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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada perancangan Premium Diagnostic Cancer Medical 

Center ini adalah menciptakan lingkungan pengobatan dengan suasana 

ruang yang nyaman, menenangkan, dan dapat menepis stigma 

menyeramkan pada suasana palayanan kese hatan sehingga psikologi pasien 

akan tetap terjaga demi memperlancar proses penyembuhan kanker. Hal 

tersebut dicapai dengan menggunakan pendekatan healing environment 

seperti pada penerapan elemen pembentuk ruang yang diadaptasi dari 

konsep filosofi kehidupan, yaitu Wabi Sabi yang kerap digambarkan 

sebagai cara menemukan keindahan dalam ketidaksempurnaan dengan 

penerapan bentuk-bentuk asimetris pada desainnya.  

Mengoptimalkan penggunaan ruang pada alih fungsi rumah menjadi 

medical center dengan segala keterbatasan yang ada dengan cara penataan 

layout yang efektif dan penggunaan funitur multifungsi agar menghemat 

space yang didukung dengan penggunaan bentuk-bentuk sederhana karena 

bentuk merupakan faktor dalam desain yang berpengaruh terhadap suasana 

ruangan. 

Pemilihan warna monokrom pada perancangan ini merupakan bentuk 

dari kesederhanaan yang berarti warna tidak mencolok dan menghindari 

keragaman warna atau monokromatik. Menciptakan pencahayaan dan 

penghawaan yang baik dengan menerapkan beberapa bukaan agar ruang 

tetap terasa sejuk serta meletakkan unsur aromatik seperti penempatan 

bunga-bunga segar serta aroma terapi lainnya. Penerapan Gaya Japandi 

tidak terlalu ditonjolkan, namun konsep Wabi Sabi diperkuat dalam 

penerapan desainnya. 

Pada perancangan Premium Diagnostic Medical Cancer Center ini 

diharapkan dapat membuat pasien kanker menemukan ketenangan pikiran 

dan diperkaya dengan energi positif dari lingkungan sekitar melalui elemen-
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elemen pembentuk ruang seperti warna, pencahayaan, penghawaan, bentuk, 

tata letak furniture, dan keamanan bagi penggunanya.  

B. Saran 

1. Hasil perancangan Premium Diagnostic Cancer Medical Center ini 

diharapkan mampu menjadi sebuah acuan baru untuk mendesain 

pelayananan kesehatan terutama dalam dunia kanker yang dapat 

membuat penggunanya merasa nyaman dan aman dalam melakukan 

pengobatan, sehingga dapat terhindar dari stigma menyeramkan sebuah 

pelayanan kesehatan. Rasa nyaman dan aman tersebut juga akan 

berdampak pada psikologi pasien sehingga dapat membantu proses 

penyembuhan. 

2. Hasil perancangan medical center ini diharapkan dapat membuka 

pemikiran mahasiswa khususnya dalam desain interior untuk lebih 

memperhatikan aspek fungsi dari suatu ruang, selain dari aspek 

keindahan ruang (unsur estetis) saja. 

3. Pada hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior 

mampu untuk lebih mengembangkan pemikiran konsep dan berfikir 

lebih terbuka tentang luasnya dunia desain interior yang membutuhkan 

banyak solusi desain atau pemecahan masalah ruang dengan 

memperhatikan berbagai faktor dan kompleksitas yang ada didalamnya. 
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